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Abstrak Sejarah Artikel
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan Submitted: 5 Juli 2024
kecerdasan emosional terhadap perilaku kerja inovatif. Penelitian ini Accepted: 10 Juli 2024
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa survei  Published: 11 Juli 2024
melalui google form. Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah 325 responden

dengan sampel penelitian 179 responden yang merupakan guru pada SMK Negeri Kata Kunci

di Jakarta Barat. Model yang digunakan pada penelitian ini adalah model regresi Perilaku Kerja Inovatif,
linear berganda. Penelitian ini menggunakan SEM SmartPLS 4.0 untuk menguji Kepemimpinan,
hipotesis yang akan diajukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil Uji H1 = Kecerdasan Emosional
menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan dan positif

terhadap perilaku kerja inovatif guru SMK Negeri Se-Jakarta Barat, kecerdasan

emosional memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku kerja

inovatif guru SMK Negeri Se-Jakarta Barat, dan kepemimpinan dan kecerdasan

emosional secara positif berpengaruh terhadap perilaku kerja inovatif guru SMK

Negeri Se-Jakarta Barat.

PENDAHULUAN

Dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan, perubahan
merupakan hal yang tidak dapat dihindari. Perubahan dianggap sebagai sesuatu yang alami dan
senantiasa terjadi seiring dengan perkembangan zaman (Anabeille et al., 2023). Untuk
mencapai pendidikan yang berkualitas, dibutuhkan individu dengan kompetensi tertentu.
Kompetensi ini tidak hanya melibatkan kemampuan untuk bekerja dalam satu kondisi, tetapi
juga kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai situasi dan tantangan yang ada (Anabeille
et al., 2023). Globalisasi dan kemajuan ilmu pengetahuan menuntut para pendidik untuk terus
berinovasi agar mereka dapat menghadapi tantangan global dan perkembangan ilmu
pengetahuan yang terus berubah (Anabeille et al., 2023). Perilaku kerja inovatif sangat penting
dalam konteks ini, karena inovasi adalah salah satu komponen kunci yang mendukung
perkembangan individu dan organisasi. Individu yang ingin hidup secara efektif dan efisien
harus mampu menunjukkan perilaku inovatif dalam pekerjaan mereka (Hardianto et al., 2021).
menurut WIPO Global Innovation Index. Indonesia menempati peringkat ke-61 dari 132
negara dengan skor 30,0, naik 14 peringkat dari tahun 2022 yang menempatkan Indonesia pada
posisi 75 dengan nilai 27,9 (WIPO, 2023). Indeks Inovasi Global mengukur kemajuan inovasi
suatu negara melalui berbagai indikator seperti sumber daya manusia, pendidikan, institusi,
teknologi, hasil kreatif, pengetahuan pasar dan bisnis, serta faktor-faktor lainnya (Javieir,
2023). Era Revolusi Industri 4.0 ditandai oleh tantangan dan persaingan yang tinggi dalam
sektor pendidikan, sehingga keberadaan guru dengan kompetensi yang mumpuni menjadi suatu
keharusan. Pendidikan tingkat menengah, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
memainkan peran penting dalam mempersiapkan siswa untuk dunia kerja. Guru-guru di SMK
memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing dan memberikan dukungan kepada siswa
agar mereka dapat mengimbangi keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk
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mencapai keberhasilan di tengah dinamika industri yang cepat serta tuntutan globalisasi
(Hardianto et al., 2021). Keberhasilan pendidikan di sekolah, khususnya di SMK, sangat
bergantung pada perilaku inovatif para guru. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan untuk
merespons perubahan cepat dalam masyarakat dan mengikuti perkembangan zaman,
pengetahuan, serta teknologi baru (Nurdin et al., 2020). Perilaku kerja inovatif guru, atau
Innovative Work Behavior, mencakup tindakan individu untuk menghasilkan ide-ide, proses,
produk, atau prosedur baru yang bermanfaat di lingkungan kerja, kelompok, atau organisasi
untuk meningkatkan kualitas (Yulita et al., 2022). Fakta bahwa beberapa guru SMK
menunjukkan perilaku kerja inovatif yang luar biasa merupakan hasil dari berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal, seperti kepemimpinan dan kecerdasan emosional. Kepemimpinan
yang efektif dapat mempengaruhi kreativitas dan inovasi di kalangan staf (Amalia & Handoyo,
2019; Alshoukri et al., 2020). Selain itu, kecerdasan emosional juga berperan penting dalam
meningkatkan perilaku kerja inovatif dengan cara memotivasi individu untuk menyampaikan
ide-ide kreatif dan solusi inovatif (Diana & Keitut, 2020; Sugiyardi & Hidayat, 2022).
Meskipun banyak penelitian telah dilakukan di luar konteks pendidikan, masih terdapat celah
dalam penelitian mengenai perilaku kerja inovatif di bidang pendidikan di Indonesia. Penelitian
ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan fokus pada guru di SMK Negeri di Jakarta
Barat, menggunakan pendekatan baru dalam metodologi dan variabel penelitian seperti
kepemimpinan transformasional dan kecerdasan emosional sebagai variabel independen
(Tobing & Ratnaningsih, 2021). Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
wawasan baru mengenai perilaku kerja inovatif di sektor pendidikan, khususnya dalam konteks
SMK di Jakarta Barat, dan menjadi sumber referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang
ini.

KAJIAN PUSTAKA
Perilaku Kerja Inovatif

Perilaku kerja inovatif, atau sebagai Innovativer Work Behaviour (IWB), merujuk
kepada tindakan yang disengaja oleh individu untuk menciptakan, mengidentifikasi, dan
mengimplementasikan konsep atau ide baru yang bermanfaat dalam mendukung pekerjaan
mereka, baik dalam konteks kelompok atau organisasi (Ismiantari & Mulyana, 2021) Perilaku
inovatif dalam bekerja melibatkan individu yang mampu mengidentifikasi tantangan,
menghasilkan gagasan-gagasan inovatif, mengembangkan gagasan-gagasan tersebut, dan
menerapkannya dengan metode baru yang bermanfaat bagi organisasi (Nurdin et al, 2020).
Perilaku kerja inovatif adalah respons terhadap perubahan lingkungan dengan tujuan
meningkatkan efektivitas dan mempertahankan daya saing organisasi melalui adaptasi atau
antisipasi (Tobing & Ratnaningsih, 2021). Perilaku kerja inovatif merupakan rangkaian
langkah yang berterkaitan dengan menciptakan gagasan, memperoleh dukungan untuk ide
tersebut, membantu dalam impleimentasinya, dan menggambarkan tindakan inovatif sebagai
upaya individu untuk secara disengaja memperkenalkan gagasan, metode, karya, atau tata cara
baru yang berguna, baik dalam peran keirja, kelompok, maupun organisasi (Yurika & Rosita,
2022). Perilaku kerja inovatif berasal dari upaya karyawan, baik secara individu maupun dalam
kelompok, untuk menyelesaikan sejumlah tugas yang diperlukan untuk mencapai tujuan
inovasi (Kurniawan et al., 2021). Berdasarkan penjelasan di atas, perilaku kerja inovatif dapat
didefinisikan sebagai upaya individu untuk meingeimbangkan ide-ide baru serta menemukan
dan menerapkan ide-ide tersebut untuk meimbantu orang dan organisasi atau leimbaga
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(Kurniawan et al., 2021). Faktor-faktor yang mendukung kesuksesan dalam menerapkan
perilaku kerja inovatif antara lain; Iklim dan Visi, Orientasi Pasar, Organisasi yang ramping
dan fleksibel, proses belajar interaktif. Indikator perilaku kerja inovatif menurut (Abdurahman
et al., 2021) adalah; Eksplorasi ide, generasi ide, Promosi ide, Implementasi ide.

Kepemimpinan

Menurut Robbins (Ghufron, 2020) Kepemimpinan adalah kapasitas untuk
memengaruhi sekelompok orang agar mencapai tujuan yang ditetapkan. Mulyasa dalam
(Nurhalim eit al., 2023) meinyatakan bahwa kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin
mempengaruhi bawahannya untuk beikeirja sama untuk meincapai tujuan organisasi.
Kepemimpinan melibatkan pengaruh teirhadap sikap dan tindakan bawahan, memfasilitasi
kerja sama untuk menciptakan kolaborasi yang seimbang, yang bertujuan untuk meningkatkan
kinerja dan hasil yang efisien dalam mencapai tujuan produktivitas yang telah ditetapkan
(Abijaya eit al., 2021). Dalam penelitiannya, (Ghufron, 2020) mengidentifikasi berbagai teori
kepemimpinan, termasuk teori transformasional dan transaksional. Mereka termasuk
pendekatan berdasarkan karakter (Trait Approaches), pendekatan gaya (Style Approaches), dan
pendekatan kontingensi (Contingency Approaches). Beberapa peran kepemimpinan menurut
(Nurhalim et al., 2023) antara lain; peran pencari dan pemberi infomasi, peran mempengaruhi
orang lain, peran membangun hubungan, peran membuat keputusan. (Hutahaeian, 2021) dalam
bukunya menjelaskan beberapa fungsi kepemimpinan, sebagai berikut: memulai pembentukan
struktur organisasi, mengamankan koordinasi dan integrasi pada sebuah organisasi untuk
memastikan operasional berproses secara efisien, mengembangkan tujuan institusional atau
organisasional seirta meirancang strategi dan metode yang efektif untuk mencapai tujuan
tersebut, menangani konflik yang timbul, melakukan evaluasi dan pengkajian Kembali.
Indikator kepemimpinan menurut Marquadt (Adiawaty, 2021) antara lain: pemimpin sebagai
pemikir sistem, pemimpinan sebagai agen perubahan, pemimpin sebagai kreator, pemimpin
sebagai pelayan dan pengurus, pemimpin sebagai koordinator polikronik, pemimpinan sebagai
instruktur dan pelatih, pemimpinan sebagai pengembang visi.

Kecerdasan Emosional

Kemampuan untuk memahami dan mengelola emosi diri sendiri, memahami emosi
orang lain, dan membangun hubungan yang positif dengan orang lain dikenal sebagai
kecerdasan emosional (Rahayu, 2021). Kemampuan seiseiorang untuk meimahami dan
mengelola emosi mereka sendiri dan orang lain dikenal seibagai kecerdasan emosional
(Oyadiwa, 2022). Perilaku individu di lingkungan organisasi sering dipengaruhi oleh
kecerdasan emosional meireika (Tobing & Ratnaningsih, 2021). Seseorang dapat
mengidentifikasi emosi dan hubungan mereka serta menyelesaikan masalah berdasarkan
pemahaman tersebut. Ini berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi,
menerima, memahami, dan mengendalikan emosi mereka (Singh et al., 2022) Kecerdasan
emosional telah dikonseptualisasikan dalam berbagai cara, yang dapat secara luas
diklasifikasikan sebagai "model kemampuan" dan "model campuran" (Singh et al., 2022)
Kategori pertama adalah model kemampuan yang menjelaskan kecerdasan emosional sebagai
kemampuan, menekankan disparitas individu dalam pemrosesan kognitif emosi. Sebaliknya,
model campuran mencakup karakteristik kepribadian, motivasi dan disposisi afektif, serta
kemampuan emosional individu (Singh et al., 2022). Faktor-faktor yang mempengaruhi
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kecerdasan emosional menurut (Hikmah et al., 2022) antara lain; faktor psikologis, faktor
pelatihan diri, faktor pendidikan, temperamen yang dimiliki seseorang. Sementara it, aspek-
aspek kecerdasan emosional menurut Golleman (2006) dalam penelitian (Lathifah et al, 2021)
antara lain; kesadaran diri (self awareness), pengendalian diri (self regulation), motivasi diri
(self-motivation), empati (empathy), keterampilan sosial (social skills). Adapun indikator
kecerdasan emosional menurut (Matrianti, 2021) antara lain; kesadaran diri, kelola emosi,
pemanfaatan emosi secara produktif, empati, bina hubungan.

Kerangka Teori
Kepemimpinan (X1) terhadap Perilaku Kerja Inovatif (Y)

(Alshoukri et al., 2020) melakukan studi tentang bagaimana kepemimpinan
mempengaruhi Perilaku Kerja Inovatif, dengan hasil menunjukkan bahwa kepemimpinan
berdampak signifikan terhadap perilaku kerja inovatif. Mereka menyimpulkan bahwa untuk
mempertahankan keunggulan kompetitif dalam ekonomi pasar saat ini, penting untuk
memanfaatkan sumber daya secara efektif dan bermanfaat. Penelitian ini sejalan dengan
temuan dari penelitian lain oleih (Mutmainnah et al., 2020) yang juga meinunjukkan bahwa
keipeimimpinan memiliki pengaruh langsung terhadap Peirilaku Kerja Inovatif, menunjukkan
bahwa kepemimpinan dapat meningkatkan perilaku kerja yang inovatif pada individu dalam
organisasi atau karyawan. peneilitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleih (Mutmainnah et al., 2020) yang menemukan bahwa peirilaku keirja inovatif dipengaruhi
secara langsung oleh individu yang memegang posisi kepemimpinan. Dengan kata lain,
individu yang memegang posisi kepemimpinan memiliki kemampuan untuk meningkatkan
jenis perilaku ini di tempat kerja.

Kecerdasan Emosional (X2) terhadap Perilaku Kerja Inovatif (Y)

Penelitian oleh (Tobing & Ratnaningsih, 2021) mengungkapkan bahwa terdapat
korelasi positif yang signifikan antara tingkat kecerdasan emosional dan perilaku kerja kreatif
di radio kampus di Jakarta. Singkatnya, perilaku kreatif yang ditunjukkan oleh penyiar radio
kampus di Jakarta sebanding dengan tingkat kecerdasan emosional. Ada tiga faktor kunci yang
memengaruhi bagaimana individu berperilaku secara inovatif di tempat kerja: konteks kerja,
jenis pekerjaan, dan karakteristik individu itu sendiri (Tobing & Ratnaningsih, 2021). Keadaan
emosi yang positif yang berlangsung selama satu minggu memiliki korelasi yang kuat dengan
tingkat inovasi dalam perilaku kerja. Kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengelola
emosi, baik pada diri sendiri maupun orang lain, diperlukan untuk mempertahankan kondisi
emosional yang positif. Kemampuan ini dikenal sebagai kecerdasan emosional (Tobing &
Ratnaningsih, 2021).

Kepemimpinan (X1) dan Kecerdasan Emosional (X2) terhadap Perilaku Kerja Inovatif (Y)

Penelitian oleh Ramlah et al, (2023) menemukan bahwa kepemimpinan dan
kecerdasan emosional secara bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku kerja inovatif.
Kualitas kinerja guru dalam menjalankan tugas pendidikan mereka sebagai pendidik meningkat
seiring dengan peningkatan kecerdasan emosional dan efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah, seperti yang terungkap dalam penelitian tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional dan gaya kepemimpinan memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas perilaku kerja inovatif guru.
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Berdasarkan penjelasan pada di atas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat
dikembangkan seperti ditunjukkan pada gambar di bawah ini

X1 X2
N H3 K d
Kepemimpinan ecerdasan
Emosional
H1 H2

v

Y /

Perilaku Kerja
Inovatif

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
jenis penelitian di mana angka-angka memiliki peran yang signifikan dalam seluruh prosesnya,
mulai dari pengumpulan data hingga penafsiran dan penyimpulan hasil. Dalam penelitian ini,
pendekatan deskriptif digunakan. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran atau
deskripsi sistematis dan akurat tentang gejala, fakta, atau kejadian yang terjadi baik dalam
populasi maupun area tertentu. Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah 325 responden
dengan sampel penelitian 179 responden yang merupakan guru pada SMK Negeri di Jakarta
Barat. Model yang digunakan pada penelitian ini adalah model regresi linear berganda.
Penelitian ini menggunakan SEM SmartPLS 4.0 untuk menguji hipotesis yang akan diajukan.
Penelitian ini menggunakan data primer dari survei dengan mengambil sampel populasi atau
bagian kecil populasi. Metode survei ini dilakukan melalui penggunaan instrumen
pengumpulan data seperti kuesioner atau angket. Sugiyono (2017) menyatakan bahwa
kuesioner adalah teknik pengumpulan data di mana seseorang diminta untuk menjawab
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis. Skala Likert adalah alat pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini. Meinurut Jaali & Muljono (2016), skala Likert adalah alat yang
digunakan untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
terhadap suatu gejala atau fenomena. Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang diterapkan
adalah skala Likert dengan 6 poin untuk menghindari responden dari pemilihan jawaban pada
kategori netral yang dapat menyebabkan kehilangan informasi bagi peneliti. Menurut
(Kriyantono, 2014) Pilihan netral dihilangkan karena dapat membuat responden ragu-ragu
karena sulit memberikan jawaban yang tegas atau memilih jawaban di tengah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menganalisis data kuantitatif, teknik analisis deskriptif digunakan. Responden
penelitian ini adalah guru yang mengajar di sekolah menengah kejuruan negeri di Jakarta Barat.
Penelitian ini terdiri dari 325 orang, dengan 179 orang yang dipilih sebagai sampel. Responden
ini mewakili semua guru SMK Negeri di Jakarta Barat.
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Analisis Model Struktural Outer Model
Uji Validitas
1) Covergent Validity

Tabel Loading Factor

Kecerdasan Kepemimpinan Perilaku Kerja
Emosional (X2) XD Inovatif (Y)
Y.1 0.826

Y.10 0.917
Y2 0.898
Y.3 0.970
Y4 0.958
Y.5 0.928
Y.6 0.901
Y.7 0.959
Y.8 0.965
Y.9 0.951
X1.1 0.928

X1.10 0.928

X1.2 0.939

X1.3 0.972

X1.4 0.980

X1.5 0.950

X1.6 0.972

X1.7 0.933

X1.8 0.942

X1.9 0.953

X2.1 0.890

X2.10 0.785

X222 0.835

X23 0.862

X2.4 0.869

X255 0.915

X2.6 0.968

X2.7 0.948

X2.8 0.952

X2.9 0.895

Tabel tersebut mengindikasikan bahwa semua indikator dari konstruk variabel Perilaku
Kerja Inovatif, Kepemimpinan, dan Kecerdasan Emosional memiliki faktor loading yang lebih
besar dari 0.7. Ini menunjukkan bahwa semua indikator dari setiap variabel memenuhi kriteria
validitas yang diperlukan.

2) Discriminant Validity

Tabel Cross loading
Kecerdasan Emosional Kepemimpinan Perilaku Kerja Inovatif
(X2) XD ¥)
Y.1 0.534 0.577 0.826
Y.10 0.552 0.655 0.917
Y.2 0.477 0.611 0.898
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Y3 0.571 0.653 0.970
Y.4 0.565 0.627 0.958
Y.5 0.52 0.599 0.928
Y.6 0.501 0.559 0.901
Y.7 0.548 0.633 0.959
Y.8 0.567 0.65 0.965
Y.9 0.597 0.639 0.951
X1.1 0.629 0.928 0.667
X1.10 0.628 0.928 0.631
X1.2 0.604 0.939 0.639
X1.3 0.631 0.972 0.671
X1.4 0.624 0.980 0.651
X1.5 0.612 0.950 0.643
X1.6 0.618 0.972 0.640
X1.7 0.586 0.933 0.583
X1.8 0.593 0.942 0.609
X1.9 0.623 0.953 0.614
X2.1 0.890 0.611 0.542
X2.10 0.785 0.488 0.471
X222 0.835 0.518 0.518
X2.3 0.862 0.510 0.476
X2.4 0.869 0.491 0.472
X2.5 0.915 0.576 0.548
X2.6 0.968 0.613 0.556
X2.7 0.948 0.685 0.576
X2.8 0.952 0.643 0.543
X2.9 0.895 0.621 0.521

Berdasarkan tabel cross loading di atas, variabel-variabel Perilaku Kerja Inovatif,
Kepemimpinan, dan Kecerdasan Emosional menunjukkan nilai loading yang lebih tinggi pada
konstruk mereka sendiri daripada pada konstruk lainnya. Nilai yang lebih tinggi menunjukkan
bahwa indikator-indikator ini lebih cocok untuk menjelaskan struktur yang relevan daripada
struktur lainnya. Untuk memperkuat validitas diskriminan, kita dapat melihat nilai Average
Variance Extracted (AVE). AVE mengindikasikan seberapa banyak variance yang dapat
dijelaskan oleh indikator-indikator yang digunakan dalam suatu konstruk. Nilai Average
Variance Extracted (AVE) yang diharapkan biasanya lebih besar dari 0,5. Nilai AVE yang lebih
besar biasanya menunjukkan bahwa indikator yang digunakan untuk mengevaluasi suatu
konstruk semakin beragam. Berikut di bawah ini hasil nilai AVE yang telah diuji.

Tabel Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance
Extracted (AVE)
Perilaku Kerja Inovatif (Y) 0.862
Kepemimpinan (X1) 0.902
Kecerdasan Emosional (X2) 0.798

Sumber: Data diolah Oleh Peneliti (2024)
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Nilai AVE untuk Perilaku Kerja Inovatif adalah 0,862, Kepemimpinan adalah 0,902,
dan Kecerdasan Emosional adalah 0,798, masing-masing dengan nilai AVE di atas 0,5, yang
menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki kontribusi yang signifikan dari indikator-
indikator yang digunakan untuk mengukurnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
setiap konstruk yang termasuk dalam variabel penelitian ini dapat dianggap valid dalam
konteks analisis yang dilakukan, seperti yang ditunjukkan oleh tabel AVE tersebut.

Uji Reliabilitas

1) Cronbach’s Alpha

Jika item indikator menerima nilai lebih dari 0,7, itu dianggap memiliki reliabilitas yang tinggi
dan dapat diterima, sedangkan nilai lebih dari 0,8 dianggap sangat memuaskan. Cronbach's
Alpha cenderung memberikan estimasi reliabilitas konstruksi yang lebih rendah. Adapun hasil
pengujian reliabilitas berdasarkan Cronbach’s Alpha ialah sebagai berikut:

Tabel Cronbach’s Alpha
Cronbach’s Alpha
Perilaku Kerja Inovatif (Y) 0.982
Kepemimpinan (X1) 0.988
Kepemimpinan (X2) 0.982

Sumber: Data diclah Oleh Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari variabel
Perilaku Kerja Inovatif (Y), Kepemimpinan (X1) dan Kecerdasan Emosional (X2) memiliki
nilai lebih dari 0,7 dan lebih dari 0,8, dapat disimpulkan bahwa semua item indikator pada
setiap variabel memiliki reliabilitas yang tinggi dan sangat memuaskan.

2) Composite Reliability (CR)

Composite reliability (CR) mengukur seberapa baik beberapa item indikator
mampu menjelaskan variabeil laten atau konstruk yang diukur, tanpa mengasumsikan
kesamaan bobot dari setiap indikator. Nilai batas yang diterima untuk composite reliability
adalah lebih dari 0,7. Dengan kata lain, untuk menganggap data reliabel atau memiliki
konsistensi internal yang baik, nilai composite reliability yang diperoleh harus lebih besar dari
0,7. Berikut hasil pengujian composite reliability

Tabel Composite Reliability

Composite
Reliability (CR)
Penlaku Kenja Inovatif (Y) 0.984
Kepemimpinan (X1) 0.989
Kecerdasan Emosional (X2) 0975

Sumber: Data diolah Oleh Penelit1 (2024)
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai CR Perilaku Kerja Inovatif adalah
0.984, Kepemimpinan adalah 0.989, dan Kecerdasan emosional adalah 0.975. Nilai-nilai
tersebut memiliki nilai lebih dari 0,7 yang artinya data tersebut dapat dikatakan reliabilitas.

Analisis Model Struktural Inner Model
1) Variance Inflaction Factor (VIF)
Apabila nilai Variance Inflation Factor (VIF) melebihi 10 atau < 5 dengan nilai tolerance >
0,10 atau 0,20, itu menandakan adanya masalah multikolinearitas. Apabila nilai Variance
Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 atau < 5 dengan nilai tolerance > 0,10 atau 0,20, maka
tidak ada masalah. Adapun hasil pengujian nilai Variancei Inflation Factor (VIF) pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel Variance Inflaction Factor (VIF)

Kecerdasan Kepemimpinan Perilaku
Emosional (X1) Kerja
(X2) Inovatif (Y)
Kecerdasan 1.723
Emosional (X2)
Kepemimpinan (X1) 1.723
Perilaku Kerja
Inovatif (Y)

Berdasarkan tabel Variance Inflaction Factor (VIF) di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel Kecerdasan Emosional terhadap variabel Perilaku Kerja Inovatif memperoleh
nilai 1.723, variabel Kepemimpinan terhadap Perilaku Kerja Inovatif memperoleh nilai 1.723.
Sehingga dapat dikatakan bahwa semua variabel memiliki nilai VIF < 10,00 yang berarti bahwa
tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model korelasi penelitian ini.

2) R-Square (R?)

Jika nilai R* adalah 0.25, maka pengaruh dari variabel laten independen terhadap
variabel laten dependen dikategorikan sebagai lemah. Jika nilai R? adalah 0,50, pengaruh dari
variabel laten independen teirhadap variabel laten dependen diklasifikasikan sebagai sedang.
Dengan nilai R? sebeiar 0,75, pengaruh dari variabel laten independen terhadap variabel laten

dependen diinterpretasikan sebagai sangat kuat atau besar.
Tabel R-Square

R-Square Adjusted Keterangan
0.483 Sedang

Perilaku Kerja
Inovatif (Y)

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa kontribusi pengaruh variabel
independen (X1 dan X2) terhadap variabel dependen (Y) secara bersamaan atau secara
simultan sebesar 0,483 atau 48,3% dan dikategorikan sebagai sedang. Kategori "sedang"
mengindikasikan bahwa pengaruh ini signifikan dan cukup kuat, tetapi masih ada ruang untuk
variabilitas lain dalam variabel dependen yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
tersebut.
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3) Goodness of FIT

Indeks GoF adalah ukuran tunggal yang digunakan dalam penelitian untuk memvalidasi
kinerja gabungan antara model pengukuran dan model struktural. Nilai GoF dihitung dengan
mengalikan akar kuadrat indeks komunitas rata-rata dengan nilai rata-rata R2 dari model
pengukuran dan struktural yang dievaluasi. Hasil pengujian nilai GoF dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: nilai 0 menunjukkan GoF reindah, 0,25 menunjukkan GoF moderat,
dan 0,36 menunjukkan GoF tinggi. Nilai GoF berkisar dari 0 hingga 1.

Tabel Goodness of FIT
Saturated model Estimated model
SRMR 0.039 0.039

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa validasi performa gabungan antara
model pengukuran dan model struktural menghasilkan nilai sebesar 0,039, yang menunjukkan
bahwa nilai GoF rendah.

4) F-Square (f?)

Pada level struktural, pengaruh dari variabel laten independen terhadap variabel laten
dependen dianggap lemah dengan nilai f? 0,02. Nilai kurang dari 0,02 menunjukkan bahwa
pengaruh dari variabel laten independen terhadap variabel laten dependen tidak signifikan atau
tidak ada pada level struktural. Dengan nilai f? sebesar 0,15, pengaruh variabel laten
independen terhadap variabel laten dependen dianggap sedang pada level struktural. Ini
menunjukkan bahwa, pada level struktural, pengaruh variabel laten independen terhadap
variabel laten dependen adalah sedang. Dengan demikian, variabel laten independen memiliki
kapasitas untuk menjelaskan sebagian besar perubahan yang terjadi pada variabel dependen
dalam penelitian ini. Dengan nilai {2 sebesar 0,35, dampak dari variabel laten independen
terhadap variabel laten dependen dianggap signifikan atau besar pada tingkat struktural. Ini
menunjukkan bahwa variabel laten independen memiliki pengaruh yang signifikan dan kuat
terhadap variabel laten dependen dalam model struktural. Dengan demikian, variabel laten
independen mungkin bertanggung jawab atas sebagian besar perubahan yang terjadi pada
variabel dependen dalam penelitian ini.

Tabel F-Square

f-square Keterangan
Kecerdasan Emosional (X2) -
. L
> Perilaku Kerja Inovatif (Y) 0.079 emah
Kepemimpinan (X1) ->
.282
Perilaku Kerja Inovatif (Y) 0.28 Sedang

Berdasarkan hasil uji F-Square di atas, dapat diketahui bahwa:
1. Pengaruh antara variabel Kecerdasan Emosional terhadap variabel Perilaku Kerja Inovatif
sebesar 0,079 menunjukkan bahwa hubungan antara keduanya bersifat lemah.
2. Pengaruh antara variabel Kepemimpinan terhadap variabel Perilaku Kerja Inovatif sebesar
0,282 mengindikasikan bahwa hubungan antara keiduanya bersifat sedang.
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Pengujian Hipotesis
1) Path Coefficient: Direct Effect (Pengaruh Langsung)

Dalam suatu penelitian, analisis efek langsung digunakan untuk menguji hipotesis
tentang bagaimana variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara langsung.
Dengan menggunakan analisis ini, peneliti dapat menentukan seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen tanpa melibatkan variabel-variabel mediator atau
pengganggu lainnya dalam model analisis. Dengan demikian, analisis efek langsung membantu
dalam memahami kontribusi langsung dari variabel independen terhadap variabel dependen
yang diteliti dalam suatu penelitian. Berikut adalah kriterianya:

Path Coefficients (Koefisien Jalur)

Adanya hubungan searah antara variabel independen dan variabel dependen
ditunjukkan oleh koefisien jalur yang positif. Dengan kata lain, jika nilai variabel independen
meningkat, maka nilai variabel dependen juga cenderung meningkat. Adanya hubungan
berlawanan arah antara variabel independen dan variabel dependen ditunjukkan oleh koefisien
jalur negatif. Dengan kata lain, jika nilai variabel independen meningkat, maka nilai variabel
dependen cenderung menurun. Nilai Probabilitas/Signifikansi (p-value); Jika nilai p-value
kurang dari 0,05, ini menunjukkan bahwa pengaruh antara variabel tersebut secara statistik
signifikan, sebaliknya, nilai p-value harus lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa tidak
ada bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol.

2) T-Statistik

Dalam konteks pengujian hipotesis menggunakan nilai statistik (t-statistik) dengan taraf
signifikansi (alpha) sebesar 5%, nilai kritis untuk t-statistik adalah 1,96. Jika nilai t-statistik
yang dihitung dari data penelitian mele bihi 1,96, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
pengujian mendukung hipotesis yang diajukan. Dengan kata lain, kita dapat menerima
hipotesis yang diuji karena nilai t-statistik yang signifikan menunjukkan bahwa perbedaan atau
hubungan yang diamati tidak terjadi secara kebetulan semata.

Tabel Direct Effect
Ol Sampe St i p

() o (STDEV) (|/O/STDEV]) values
Kecerdasan
Emosional
(X2)-= 0.263 0.266 0.090 2.927 0.003
Perilaku Kerja
Inovatif (Y)
Kepemimpina
n(X1)-> 5 £10 A ann
Perilaku Kerja 0.499 0.497 0.088 5.63¢ 0.000
Inovatif (Y)

Sumber: Data diolah Oleh Peneliti (2024)

H1I: Kepemimpinan berpengaruh signifikan dan positif secara langsung terhadap Perilaku
Kerja Inovatif

Untuk perilaku kerja inovatif, varabel kepemimpinan memiliki hasil original sample sebesar
0.499, seperti yang ditunjukkan dalam tabel. Selain itu, nilai t-statistik sebesar 5.639, lebih
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besar dari 1.96, dan nilai p-value juga 0.000, kurang dari 0.05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kepeimimpinan secara langsung memengaruhi perilaku kerja inovatif.
H2: Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan dan positif secara langsung terhadap
Perilaku Kerja Inovatif

Berdasarkan tabel di atas, yaitu pada variabel kecerdasan emosional terhadap perilaku kerja
inovatif memperoleh hasil original sampli sebesar 0.263, sedangkan untuk ¢-statistic sebesar
2.927> 1.96. Kemudian untuk nilai p-value memperoleh nilai sebesar 0.003 < 0.05. Sehingga
dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan dan positif secara
langsung terhadap perilaku kerja inovatif.

H3: Kepemimpinan dan Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan dan positif secara
langsung terhadap Perilaku Kerja Inovatif

Berdasarkan perhitungan dari tabel path coefficient (direct effect) yang dimana masing-masing
variabel X1 (Kepemimpinan) dan X2 (Kecerdasan Emosional) berpengaruh signifikan dan
positif terhadap Y (Perilaku Kerja Inovatif), dan perhitungan tabel R? yaitu kontribusi pengaruh
variabel independen (X1 dan X2) terhadap variabel dependen (Y) secara bersamaan atau secara
simultan sebesar 0,483 atau 48,3% dan dikategorikan sebagai sedang, dapat disimpulkan
bahwa variabel X1 (Kepemimpinan) dan X2 (Kecerdasan Emosional) secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh signifikan dan positif terhadap varibel Y (Perilaku Kerja Inovatif).

Pembahasan

H1: Kepemimpinan berpengaruh signifikan dan positif secara langsung terhadap
Perilaku Kerja Inovatif.

Berdasarkan tabel path coefticient (direct effect), yaitu pada variabel kepemimpinan terhadap
perilaku kerja inovatif memperoleh hasil original sample sebesar 0.499, sedangkan untuk t-
statistic sebesar 5.639> 1.96. Kemudian untuk nilai p-value memperoleh nilai sebesar 0.000 <
0.05. Sehingga dapat dikatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan dan positif
secara langsung terhadap perilaku kerja inovatif, maka H1 dalam penelitian ini diterima.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap
perilaku kerja inovatif guru SMK Negeri Se-Jakarta Barat. Semakin efektif kepemimpinan
yang dilakukan oleh kepala sekolah, semakin meningkat pula perilaku kerja inovatif yang
ditunjukkan oleh para guru. Kepemimpinan memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan perilaku kerja inovatif individu dalam suatu organisasi (Alshoukri et al., 2020).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khaola & Oni, 2020) pada
Guru di negara Lesotho, Afrika. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
langsung positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap perilaku kerja inovatif
guru. Penelitian ini juga sejalan dengan peneilitian yang dilakukan oleh (Mutmainnah et al.,
2020) yang menemukan bahwa kepemimpinan memiliki dampak langsung pada Perilaku Kerja
Inovatif, yang berarti kepeimimpinan memiliki kemampuan untuk meningkatkan perilaku kerja
yang inovatif. Berdasarkan hal tersebut, penelitian terbaru ini tidak hanya mendukung hasil
peineilitian terdahulu tetapi juga memberikan penegasan tambahan tentang pentingnya peiran
keipeimimpinan dalam mendorong inovasi di lingkungan seikolah. Hal ini seimakin
meimpeirkuat peimahaman tentang bagaimana kualitas kepeimimpinan dapat secara signifikan
mempengaruhi dan meningkatkan perilaku inovatif di kalangan guru.
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H2: Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan dan positif secara langsung terhadap
Perilaku Kerja Inovatif.

Berdasarkan tabel path coefficient (direct effect), yaitu pada variabel kecerdasan emosional
terhadap perilaku kerja inovatif memperoleh hasil original sample sebesar 0.263, sedangkan
untuk z-statistic sebesar 2.927> 1.96. Kemudian untuk nilai p-value memperoleh nilai sebesar
0.003 < 0.05. Sehingga dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan
dan positif secara langsung terhadap perilaku kerja inovatif, maka H2 dalam penelitian ini
diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh signifikan dan
positif terhadap perilaku kerja inovatif guru SMK Negeri Se-Jakarta Barat. Ini menandakan
bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki oleh guru, semakin
meningkat juga perilaku kerja inovatif mereka. Individu dengan tingkat kecerdasan emosional
yang tinggi cenderung mempertahankan sikap positif dan fokus, sehingga mereka menjadi
sumber inspirasi bagi rekan kerja untuk menerima ide-ide inovatif dan memberikan dukungan
serta persetujuan terhadap ide-ide tersebut. Dengan demikian, individu yang memiliki
kecerdasan emosional yang lebih tinggi dapat mendorong peiningkatan perilaku kerja inovatif
(Diana & Ketut, 2020).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleih (Tobing &
Ratnaningsih, 2021) yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara kecerdasan emosional dan perilaku kerja inovatif pada pekerja di wilayah Jakarta.
Artinya, semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional seseorang, semakin tinggi pula perilaku
keirja inovatif yang ditunjukkan. Penelitian yang dilakukan oleh (Abdullah et al., 2021)
menyatakan bahwa kecerdasan emosional bukan hanya tentang bagaimana seseorang
mengelola emosi, tetapi juga tentang bagaimana mereka menggunakan pemahaman dan
keterampilan ini untuk mendorong perubahan positif dalam pekerjaan mereka. Ini membuat
kecerdasan emosional menjadi faktor yang krusial dalam memfasilitasi perilaku kerja inovatif
di dalam organisasi. Guru yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi biasanya
mampu menciptakan lingkungan belajar yang positif dan memberikan dukungan yang
diperlukan untuk perkembangan siswa (Poniman eit al., 2023).

H3: Kepemimpinan dan Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan dan positif
secara langsung terhadap Perilaku Kerja Inovatif.

Berdasarkan perhitungan dari tabel path coefficient (direct effect) yang dimana masing-masing
variabel X1 (Kepemimpinan) dan X2 (Kecerdasan Emosional) berpengaruh signifikan dan
positif terhadap Y (Perilaku Kerja Inovatif), dan perhitungan tabel R? yaitu kontribusi pengaruh
variabel independen (X1 dan X2) terhadap variabel dependen (Y) secara bersamaan atau secara
simultan sebesar 0,483 atau 48,3% dan dikategorikan sebagai sedang, dapat disimpulkan
bahwa variabel X1 (Kepemimpinan) dan X2 (Kecerdasan Emosional) secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh signifikan dan positif terhadap varibel Y (Perilaku Kerja Inovatif),
maka H3 dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan dan kecerdasan emosional secara positif
berpengaruh terhadap perilaku kerja inovatif guru SMK Negeri Se-Jakarta Barat. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin efektif kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah,
dan semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki oleh guru, maka perilaku kerja
inovatif yang ditunjukkan oleh guru tersebut akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini juga
sejalan deingan penlitian yang dilakukan oleh (Ramlah et al., 2023) pada guru SMA di kota
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Palopo yang menyatakan bahwa seiring dengan peningkatan tingkat kecerdasan emosional dan
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah, kualitas perilaku kerja inovatif guru dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik juga akan meningkat. Penelitian
yang sejalan lainnya juga dilakukan pada pekerja di Pakistan oleh (Hafeez et al., 2019) yang
menyatakan bahwa kombinasi kepemimpinan yang efektif dan kecerdasan emosional yang
tinggi menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan mendorong inovasi. Hal ini tidak
hanya meningkatkan kualitas ide-ide yang dihasilkan, tetapi juga memperkuat daya saing
organisasi dalam menghadapi perubahan dan tuntutan pasar yang terus berubah. Berdasarkan
hal tersebut, penelitian terbaru ini memperkuat hasil penelitian terdahulu dan menunjukkan
pentingnya kepemimpinan dan kecerdasan emosional dalam mendorong inovasi guru dalam
lingkungan pendidikan.

KESIMPULAN

1) Hasil Uji HI menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan dan
positif terhadap perilaku kerja inovatif guru SMK Negeri Se-Jakarta Barat. Ini berarti
bahwa semakin efektif kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah, maka
tingkat perilaku kerja inovatif yang ditunjukkan oleh para guru akan semakin
meningkat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.

2) Hasil Uji H2 menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh signifikan
dan positif terhadap perilaku kerja inovatif guru SMK Negeri Se-Jakarta Barat. Ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki
oleh guru, semakin meningkat juga perilaku kerja inovatif mereka. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima.

3) Hasil Uji H3 menunjukkan bahwa kepemimpinan dan kecerdasan emosional secara
positif berpengaruh terhadap perilaku kerja inovatif guru SMK Negeri Se-Jakarta Barat.
Ini berarti bahwa semakin efektif kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah,
dan semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki oleh guru, maka tingkat
perilaku kerja inovatif mereka juga akan meningkat. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima.

Implikasi

1) Instrumen yang memiliki nilai tertinggi pada variabel perilaku kerja inovatif dalam
penelitian yaitu instrumen Y10 yang berbunyi “Saya mengevaluasi kegunaan ide-ide
inovatif yang diterapkan”. Dilihat dari hal tersebut dapat dimaknai bahwa evaluasi ide-
ide inovatif oleh guru memiliki peran penting dalam meningkatkan perilaku kerja
inovatif. Guru yang aktif mengevaluasi kegunaan ide-ide tersebut cenderung lebih
kreatif dan berkontribusi positif terhadap lingkungan kerja. Oleh karena itu, sekolah
perlu mendorong praktik evaluasi ide sebagai bagian dari budaya kerja sehari-hari.

2) Instrumen yang memiliki nilai tertinggi pada variabel kepemimpinan yaitu instrumen
X1.6 yang berbunyi “Kepala sekolah mampu berkolaborasi dengan banyak pihak™ dan
Instrumen X1.8 yang berbunyi “Kepala sekolah selalu menyemangati/memotivasi
dalam pencapaian pelaksanaan tugas”. Dilihat dari hal tersebut dapat dimaknai bahwa
peran kepala sekolah sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
inovasi. Kemampuan kepala sekolah untuk berkolaborasi dengan berbagai pihak dan
memberikan motivasi kepada guru tidak hanya meningkatkan semangat kerja, tetapi
juga mendorong inovasi dalam pelaksanaan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa
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kepemimpinan kolaboratif dan inspiratif harus menjadi fokus dalam pengembangan
profesional kepala sekolah.

Instrumen yang memiliki nilai tertinggi pada variabel kecerdasan emosional yaitu
Instrumen X2.5 yang berbunyi “Saya memiliki rasa tanggung jawab”. Dilihat dari hal
tersebut dapat dimaknai bahwa rasa tanggung jawab individu juga berkontribusi
signifikan terhadap perilaku kerja inovatif. Sekolah sebaiknya menciptakan lingkungan
yang menumbuhkan dan menguatkan rasa tanggung jawab di kalangan guru, sehingga
mereka lebih terdorong untuk berinovasi. Dengan demikian, kombinasi evaluasi ide,
kepemimpinan yang kolaboratif, motivasi, dan tanggung jawab pribadi akan
meningkatkan perilaku kerja inovatif guru secara keseluruhan di sekolah.

Keterbatasan Penclitian

1))

2)

3)

Penelitian ini menyadari bahwa ada beberapa aspek lain yang mungkin mempengaruhi
Perilaku Kerja Inovatif, selain dari variabel Kepemimpinan dan Kecerdasan Emosional
yang menjadi fokus dalam penelitian ini.

Keterbatasan waktu dan biaya dalam penelitian ini membatasi peneliti untuk menggali
lebih dalam terhadap hasil penelitian.

Hasil penelitian ini mungkin tidak dapat sepenuhnya diterapkan atau digeneralisasi ke
sekolah lain yang memiliki karakteristik yang berbeda dari objek penelitian ini.

Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya

1)

2)

3)

&=
3

[

Penelitian berikutnya harus dilakukan dengan cakupan yang lebih luas agar dapat
menunjukkan variasi di bidang dan memungkinkan untuk mengeksplorasi lebih dalam
berbagai masalah dan solusi yang ada. Jika peneliti lain berencana menggunakan
variabel yang sama, disarankan untuk meningkatkan kualitas penelitian berikutnya
dengan memperbaiki hasil dari penelitian ini dan penelitian sebelumnya. Salah satu cara
untuk melakukan ini adalah dengan menambah jumlah variabel dan meningkatkan
cakupannya.

Penelitian ini menggunakan SmartPLS untuk menganalisis Inner dan Outer Model.
Disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan metode analisis alternatif seperti
SPSS, Amos, atau alat analisis data lainnya jika peneliti lain ingin melakukan penelitian
serupa. Ini dapat membantu memperluas pandangan tentang hasil penelitian dan
memberikan referensi yang lebih bervariasi untuk konteks analisis yang dilakukan.
Untuk mempelajari lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
kerja inovatif, metode penelitian kualitatif juga dapat dipertimbangkan. Ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang masalah perilaku kerja inovatif.
Disarankan agar penelitian selanjutnya memperhatikan dan mengatasi keterbatasan
penelitian ini. Misalnya, metode pengumpulan data harus ditingkatkan, sampel
penelitian harus diperluas, dan instrumen penelitian harus dibuat lebih valid dan akurat.
Tujuannya adalah mendapatkan hasil yang lebih akurat dan dapat diandalkan.
Penelitian masa depan juga harus mempertimbangkan variabel moderasi dan mediasi
yang dapat memengaruhi hubungan antara kecerdasan emosional, perilaku kerja
inovatif, dan kepemimpinan. Akibatnya, penelitian akan memberikan pemahaman yang
lebih mendalam dan menyeluruh tentang dinamika tersebut.
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